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Abstrak
Pertambahan jumlah penduduk lanjut usia di dunia meningkatkan angka harapan hidup, begitu
juga di Indonesia. Hal ini hendaknya diikuti oleh peningkatan kualitas hidup lansia. Proses
penuaan menimbulkan banyak keterbatasan dan peningkatan kondisi kerentaan. Di masa
sekarang ini pemanfaatan teknologi menngkat sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan yang
ada, begitu juga di kalangan lanjut usia. Pemanfaatan teknologi ini dapat meliputi banyak hal
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Tujuan kajian literatur ini untuk
mengetahui pengaruh teknologi dalam peningkatan kualitas hidup lansia. Metode yang digunakan
yaitu studi literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teknologi dalam
peningkatan kualitas hidup lansia. Perlu dikembangkan teknologi yang dapat menyesuaikan
dengan kemampuan, keterampilan, dan sumber daya lansia, sesuai dengan kebutuhan lansia serta

mudah untuk dipahami dan digunakan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertambahan jumlah penduduk lanjut
usia di dunia meningkatkan angka harapan
hidup, begitu juga di Indonesia. Pertumbuhan
jumlah penduduk lanjut usia dalam populasi
global pada usia di atas 60 tahun telah menjadi
berlipat ganda dalam 30 tahun belakangan ini
yang diperkirakan akan berlipat ganda kembali
pada tahun 2050 (Mumme et al., 2019).
Menurut data Infodatin dari Kemenkes (2016),
diketahui bahwa jumlah populasi lansia di
Indonesia terus mengalami peningkatan dalam
setiap tahunnya. Pada tahun 2013, jumlah
populasi lansia di Indonesia berjumlah
sebanyak 8.9% yang diperkirakan akan terus
mengalami peningkatan dimana pada tahun
2050 diperkirakan akan menjadi sekitar 21,4%
dari jumlah keseluruhan populasi penduduk di
Indonesia. (Putri & Sukihananto, 2018). Hal
ini  hendaknya diikuti oleh peningkatan
kualitas hidup lansia. .

Kualitas hidup meliputi identifikasi
diri, pemenuhan tujuan pribadi, serta perhatian
akan budaya maupun sistem nilai. Hal ini
terdiri atas kesehatan fisik, kondisi psikologis,
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kestabilan hubungan sosial, kondisi
lingkungan, faktor kualitas hidup yang ditemui
secara umum, dan rasa kepuasan terhadap
kondisi kesehatan. (Chou et al., 2013). Ada
beberapa hal yang berpengaruh terhadap
kualitas hidup lansia yang meliputi faktor
fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan.
(Soekardi et al., 2020). Seorang lanjut usia
yang sehat dan berkualitas menurut konsep
penuaan yang aktif dari WHO yakni kondisi
penuaan yang tetap dalam kondisi sehat baik
fisik, sosial maupun mental agar selalu berada
dalam kondisi sejahtera seumur hidupnya dan
selalu berparsipasi dalam peningkatan kualitas
hidup lansia sebagai warga masyarakat.
(Kemenkes RI, 2016) dalam (Efendi et al.,
2021).

Proses penuaan menimbulkan banyak
keterbatasan  dan  peningkatan  kondisi
kerentaan. Kondisi ini dapat mempengaruhi
kemampuan lansia untuk hidup mandiri dan
produktif seperti yang mereka harapkan.

Penurunan  atau  hilangnya  kekuatan,
keseimbangan,
ketajaman fungsi penglihatan dan

pendengaran, fungsi kognitif, dan/ atau ingatan
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dapat mempengaruhi kemampuan lansia untuk
berfungsi dengan optimal. Lansia yang
mengalami ketergantungan maka akan terjadi
penurunan  kualitas  hidupnya.  Dengan
bertambahnya kondisi keterbatasan pada
seorang lansia, maka teknologi memiliki
peranan  penting bagi  lansia  untuk
mendapatkan kehidupan yang lebih mandiri
(Kurniawan & Santosa, 2016). Seiring
perkembangan zaman yang ada, terutama
kemajuan pada bidang teknologi saat ini,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup
pada lanjut wusia. Penggunaan teknologi
sangatlah bermanfaat bagi para lanjut usia.
Teknologi dapat membantu mencegah lansia
terhadap penurunan fungsi kognitif, selain itu
membantu meningkatkan fungsi dan kerja
sehari-hari (Slegers et al., 2012). Penggunaan
teknologi oleh lansia akan meningkatkan serta
menjaga kualitas hidup pada lanjut usia (Tsal,
Shillair, Cotten, Winstead & Elizabeth, 2015;
Abdulrazak, Malik, Arab, & Reid, 2013; Wang
et al, 2019) dalam (BAGUS, 2020).
Perkembangan teknologi yang
demikian pesat berdampak pada setiap aspek
kehidupan. Dampak tersebut mempengaruhi
seluruh manusia yang hidup di jaman modern
saat ini, tanpa memandang usia. Indonesia

sebagai negara berkembang mengalami
lompatan teknologi sebagai dampak dari
peningkatan kesejahteraan masyarakat,

tersedianya infrastruktur yang lebih baik dan
semakin terjangkaunya teknologi. Salah satu

perkembangan teknologi yang meliputi
gerontechnologi bertujuan untuk
mengaplikasikan teknologi bagi mengatasi

masalah dan kesulitan yang timbul akibat
gejala penuaan sehingga orang lanjut usia
dapat  menggunakan  teknologi  untuk
kehidupan yang lebih sehat, mandiri sehingga
dapat terlibat dalam lebih banyak hubungan
sosial (Restyandito, 2016).

Berdasarkan penjelasan diatas, perlu dilakukan
penelitian  tentang bagaimana  pengaruh
teknologi dalam peningkatan kualitas hidup
lansia.
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LANDASAN TEORI

1. Teknologi

Penggunaan berbagai macam teknologi oleh
lansia dapat membantu mereka untuk
menjalani kehidupan yang lebih mandiri,
berkualitas dan secara sosial lebih baik.
Beberapa teknologi yang telah diaplikasikan
dalam bidang kesehatan terutama bagi lansia
diantaranya  adalah  telecare,  assistive
technology (teknologi bantu), telehealth dan
telemedicine, mHealth/ mCare, virtual relity

dan gaming.

Telecare

Telecare merupakan alat untuk memberikan
pelayanan perawatan jarak jauh yang

mendukung kemandirian dan mengurangi
risiko, terhubung

melalui unit dasar di rumah seseorang ke

pusat pemantauan. Peralatan yang diaktifkan
klien saat membutuhkan bantuan:

e Alarm liontin — dikenakan di
pergelangan tangan atau ikat pinggang.
« Tombol pemanggil palsu — di dekat pintu
depan.

+ Kabel tarik — terpasang di dalam rumah.
Peralatan yang teraktivasi secara otomatis:

* Detektor jatuh — peralatan yang mendeteksi
kejadian jatuh (berdasarkan dampaknya).

* Sensor lingkungan — mendeteksi asap,
karbon, gas, banjir, suhu ekstrim.

* Sensor lingkungan — memantau kesehatan
umum, atau spesifik, seperti sensor tempat
tidur atau sensor kursi (untuk mendeteksi
kejadian jatuh atau lansia yang hilang); sensor
pintu keluar.

Peralatan khusus

» Teknologi lokasi, misalnya pelacak GPS —

leher,

untuk orang dengan demensia  atau
ketidakmampuan belajar untuk membantu
kemandirian.

* Dispenser obat.
» Peralatan untuk lansia dengan gangguan
pendengaran atau penglihatan
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Teknologi bantu (assistive technology)

Perlengkapan untuk  mendukung
kemandirian, keamanan dan
memudahkan penyelesaian tugas dalam

kehidupan sehari-hari.
Peralatan untuk kehidupan sehari-hari
« Alarm dan pengingat otomatis.
* Jam dan kalender.
* Peralatan rumah tangga yang mudah
digunakan (misalnya cangkir dengan dua
pegangan, sendok garpu dengan pegangan
yang aman, nampan anti-selip).
Peralatan untuk mobilitas
* Seperti kerangka berjalan dan lift tangga.
Peralatan untuk komunikasi
* Alat bantu dengar, telepon teks.
Telehealth dan telemedicine
Peralatan untuk mengelola kondisi kesehatan
jangka panjang dari jarak jauh.
Contoh:
* Monitor tekanan darah.
* Pulse oksimetri — untuk memantau kadar
oksigen pada pasien asma atau PPOK.
* Glukometer
* Timbangan berat badan.
mHealth/ mCare
Aplikasi ponsel pintar yang menyediakan
dukungan telecare atau telehealth.
Virtual reality dan Gaming

Sistem virtual reality dan game dapat
mempromosikan aktivitas fisik. Penerapan
virtual reality (termasuk video game
komersial) apabila pemilihan permainan
komputer yang sesuai dapat memperbaiki
keseimbangan dan menjaga fungsi kognitif.
2. Kualitas Hidup

Dalam kondisi sekarang, disadari bahwa
kualitas hidup melibatkan faktor mental,
psikologis, sosial dan lingkungan (Fernandez-
Ballesteros, 2011) dalam (Tetley et al., 2018).
Memiliki pilihan
Meskipun kapasitas fisik dan kognitif berubah
dalam proses penuaan, banyak lansia yang
masih menggambarkan diri mereka sebagai
‘perasaan’ 25 tahun di dalam'. Menerima
batasan diperlukan untuk harga diri dan
kualitas hidup, tetapi ini tidak berarti bahwa
lansia ingin 'menyerah’ atau dikesampingkan.
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Melakukan sesuatu yang berarti dan memiliki
kebebasan memilih adalah penting, misalnya
pilihan seperti pakaian, makanan dan waktu
tidur.

Aktivitas sosial

Kesepian dan isolasi sosial dapat menjadi
masalah bagi lansia. (Corbi et al., 2015) dalam
(Tetley et al, 2018). Mempertahankan
aktivitas sehari-hari sangat penting dan lansia
perlu meneruskan dengan minat yang ada
meskipun  dalam sia yang  menua.
Kebersamaan sosial, bertemu teman, mengejar
hobi, menjadi sukarelawan, berbelanja,
berkebun, pergi ke rumah ibadah, klub atau
kelas malam harus

didorong, dan didukung jika bantuan
diperlukan, misalnya dalam
mobilitasnya. (Hughes dan Moore, 2012)
dalam (Tetley et al., 2018).
Rasa Aman

Elemen  penting lainnya yang

mempengaruhi kualitas hidup lansia adalah
keamanan. Ini mungkin sangat penting dalam
pengaturan di panti karena lansia hidup
bersama dalam jarak dekat. Privasi dan ruang
personal adalah penting. Lansia mungkin perlu
dilindungi dari perilaku tak terduga dari
penghuni panti yang lain, misalnya dengan
mencegah lansia keluyuran ke kamar pribadi
lansia yang lain.
Kesehatan fisik

Aspek lain dari menjaga kualitas hidup
adalah untuk memastikan bahwa lansia
kesehatan fisiknya terjaga, dan tersedianya
perawatan yang tepat untuk rasa sakit atau
gejala fisik lainnya (Hjaltad6ttir and
Gustafsdottir, 2007) dalam (Tetley et al.,
2018).
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Tabel kesehatan. perapra lansia manpun lansia di | pencegshan  penyakit  covid-19,
H _I A I. . PICO d . M k . sosial, s ]:S)lesa “edor‘laa:zm Ngemplak, %&g’w le]::l:u]]; banyak wm[;glgsy‘
asil Analisis ari Manuskrip yan chovaw dan | Sleman.  Adapm  igolah boperiiky kg baik. Dalam
i PYANT |t S| omel, e iy s 10 et s gt
orang. Penelitian zanakan | ada orang 35%
: apat Wedomartans, | dalam byom wekty 10 bulan | responden  telah  mampu  unink
Tudul, Tntenensi Hasil Nezemplak, (Maret hingga Ok:tober 2020). | mengoperasikan Hp secara tepat.
Ao o (SSI ekcardi ;;;lg;égg‘m minimal
o et ini,
Cost oriented | Penelitian inj dilakukan pada | Hasil penelitian yanz didapatkan, al, 2020) bepumlah, 40 orang  yang
tele-controlled | 15 crang (pria manpun wenita) | memunjuldan  para  lenjut  usia terbizsa menggunakan
service robot | lanjut usia pntkc melakubkan, | memberikan fespons  positif Dagi, handphone giawpym  android,
for increasing | penguiten terhadap robot dalam, | penggunaan robot yang memberikan serta i ?
the quality of | melsbukan berhagai tugas yang | layanan yaiip, ROBCO 18 sebasai dalam  mengisi  luesioner
life of elderly | dikontgpl oleh sistem asisten  mereka  secara  pribady penelitian yang ada, Penentuan
and dizabled — | pengontrol multi-channel Informasi berguna vang diperolsh sampel dilakukan menggunakan
FEOBCO 13| terhadap robot ROBCO 18 adalah cara para langia telmik aksidents] sampling.
(Chivarov et | dengan glat control bemupa, terhadap, robot  temebut  Dalam terdini
al,2018) | joystick virtual, pemberi kegunasn Suagsioue, para laniut usia P&asussmgau_ E:EEhm "?laha o Hal %ﬂ"mm mhemm
tah suara, membesikan mengharapkan robot  frrsebut, s e erapa pan  vaifu) i e y
perin a, agar T o
‘Beralcan menirn hegupa gysaik, | dapat memantan kesehatan para lapsia, yotak aplikasi | wawancara terhadap, tesRanden | aufapmuka vang disesualkan dengan
geralcan kepala Robot | tgebyt, membawalay keschatan agar mengetahui user | kebutuhan lansia, mudah dipahami
mmmm mmpan begda berst dan  sulit pada  langia | requirements terhadap prototipe | dan dizunakan. Desamn vang segmal
tugas-tugas hatian, seperti tegangkan. mampy.  membawakan, 7 aplikasi, kemudian dilanjutkan | yoiuk lapsia yakpl yane menilik,
mengingatian waky ook makanan, air, atauppn obat-obatan mobile (Putra | Kembali dengan  pengujian | tamopilan yang terdinl atas. dua wama
minum obat; menshidangkan, | Para lanjut usia menvukai desain robot etal,2017) | prefotipe. aplkasi, vans sudah| dasar bemupa warue ferang dengan
malcanan maypRn minsman; yang fampak. MERVERMPEl manusia. dikmat . untuk  mengetahui ub&w“ﬂlmmeﬁm,mml@u
menyalzlan peralatan Mereka juga lebih memyukai suara rancangan | menu utama berhasis thon.
eleltronik; juga sghagaialarm | wanita Para lansia memilih alat antarmuka  dengan ha.rapa.u
bagi dokter. para pekerja sosial, | kontrol suara manpun joystick ughik pengguna.  Hasil  pengujian
kelnargs, ataupun dalam mengonizol pararobot. Begiinpua juga dinercleh penuliz dari,
londisi darurat seperti di dalam | mereka lebih suka ypiuk menjadi penggunaan metode usability
ambulans saat kondis ngg\;w%u kendali, remote kontrol testing  deggaw  komponen
kesehatan ansia mennmn pada robot tersebut, pengujien  yang dari,
Safety for | Pepelitian yang  dilakukan | Hasil penelitian hemupa para peserta 1;::33;:;]-% tﬁQ pEnF;?alL
older  adults | memakai,  desain  bwalitatif| dapat merasakan dampak penzgunaan ; ; = serta
using telecare’ | eksplaratif  dengan  dua| telecare ppik, melindungi  lansia mmm@mrmm
Perceptions of | wawancara pada kelompok | terhadap, cedera maupun perasaan - — - — -
homecare terfolus  yang feri. dae tidak aman  gehingsa  mencegah Perpnpgngan | Metode  penelitian yang Hasil pepshiban . manujukkan
professionals | sepuluh orang tenaga | bahaya serfa memberikan raza aman antarmuka digupakan ) adalsh. Lse_l_' bahuyz, tidak ada perbedaan di antara
(Tohannessen | profesional Tetapi. mereka berpendapat, “photograph | Centered Desizn untuk menguji | penzguna baik lansia normal dan
etal 2019) homecare  kesehatan  vang | penggunaan telecare memberikan treatment™ prototipg_ _herdnsarl-can maupun lansia  dengan  demensia
kesemwanys, adalah perempuan | tantangan yang membahayakan lasia ik karakteristik  lansia, dengan| Alzheimer ringan. Akan  tajapl
sembilan o ada lebih  tua pendenta demensia Alrheimer. aplikasi dmbg(basm tombal juza
{ rang  diantarana | p belompgk,  wsia
adalah perawat terregistrasi| dikarenakan lketerbatasan tekmologi demensia Tahapan pertama penelitian | dipengaruhi  oleh beberaps, faktor
dengan satu orang  laipgya, m kesulitan  ypiuk, mengelola Alzheimer adalah mewawancarai dokter | tertentu dan mempengaruhi Usability
themplaolmpam) m]::nz.hmm telmologi. pada  lansia | azar diketahui konteles | aplikasi  vang  berbasis  tombol.
MDembe(_ menm@catkan keselsmatan,  trtapi, {BAGUS, kegunaan prototipe  aplikasi| Diamtaraya  adaleh.  pengalaman
2017. Para peserta berasal dari | periu 2020) yaifu “Photograph Treatment”. | pengguna menggunakan ponsel gerta
ayanan pengembangan telmologi handal yang Kemudian  megmbuat  High | tingkat dava ingat yang
— - Fidelity ~Prototype  dengan | mempengaruhi lama wakiu (Time on
Pempshomecars pada duabugh | dagat disesmallan tbadan menzzunaksn, HTML, CSS | Task). Selain itu juza faktor cara
ada di.aaf}ia.is e 2 5nmbe(p;aﬁggg‘ PLLAN,  GLNRRR sgrta, Javascript sebagai Front | mengingat mAUEm tinglat
" Tieis i pengguna. End mappun PHP é@kﬂ&?& back konsentrasi juga turut mempengaruhi
it end. Eyalussi desain, kesulitan pengguna (Satisfaction Rate)
it menzzmakan, Heuristic
o : z Py p : raluztion  gerta  usability
Nurses Penelitan  ini  dilalulay| Hasil darl pesslifian. @i yaim. e 5 iy
striving  to | memakai, desain  eksploratif| menyeimbangkan hubungan  baik, testing.  Efektifitas  dibutung
provide dalam, pendekatan lualitatif | asimetriz dan simetris, memberikan dengan  menggunakan Task
caregiver with | Adapun sumber data berasal| gambargp, hubungan perawat dan Success. Efisiensi dihitung
excellent dari, wawancara caregiver. Melalmban  identifilas{ denzan menggunakan Time on
support  and | perawat serfs kutipan postingan | terhadap, dua  buah  kategori Task. Kemudian kepuasaan
care at  a| yang ada pada jaringan Lavanan keseimbangan  antara, pengguna  dihitung  dengan
distance:  a | telecare tertutup. Anahm isi | kualitas prnbada gmmprofmlmal menggunakan Self
qualitative dilgkukan, dalam Z dan lean keter Administered Quisionmer.
study _(5011{& teks hasil wawancara AN, d@ucareglmmmkmdum Pemanfastan | Dalam penelitian i digunakan | Hasil penpelitian i, mepuminklan
Hvalvil, yang begasal dari forum web. | Yang pertama meybrrikay gambaran tekmologi oleh | metode  kualitatif  mappun | faktor-faktor  apa sl yang
2019) e ketegangan pada dialog myang orang  lamjut | kuantitatif  dalan  upsva | teridentifikasi dalam mempenganihi
dilaloglizn, mgS yang ked":t* Usia di | mengetalmi adopsi tekmelogi | ppenggunaan, tekmologi oleh para
menyainklan, gambaran GaR peraw Yogyakarta | para lanint usia di Yozyakarta | lanjut usia di dagrah, Vogyakarta
owmiedighon, raa aman {hadap, (Restyandito | Analisa  kusntitatif  yang | Diantaranya adalah, fakfor usia, jenis
caregiver dengan caA menguatkag & Kumiawan, | dignnakan, single factor | tekmologi  gerta  status  ekonomi
mereka pada altivitas kehidupan v = i = .
sehari-hari, 2018) g;lO\IA aru‘J:hh.lk mengetahui i}-\e;.d;punmfahug ll:;.um l,*an;t
peng umur, kopdisi eng yaity kesan manfs
Pempberdayaan,| Metode  pepelitian,  yang | Hasil penclitin, vanz  dilabukan, stafus  ekonomi - BUBRAR | maRg kemudahan.
caregiver dignnalan  adalsh  bemipa| bemipa, sosialisasi serts pelatihan pendidilan terhadap
lansia dengan | pengembangan aplikasi yaim | menemukan  adangya  perbedaan kemampuan adopsi telmologi
aplikasi caregiver android bagi lansia | pengetalman di antara pesertz baik, oleh para lansia di Yogvkarta.
teknnlosi dan permbstikan pelatinan agar | sebelum manpiy sesudah pengabdian Penelitian jpj dilakuken dengan
berbasis paya meningkatlan | masyarakat (p-value 0,000). Hasil mensurvel seratus responden
android  di | hemampuay, caregiver dalam | penglitisn.  yang ditenukan dar], berbagal perhedaan latar
Surabaya memberikan perawatan lansia. | menunjuldan bahwaganya pengabdian belakang  balk  pendidikan
(Efendi et al, | Aplikasi caregiver lansia ipj| masyarakat yang terkait pada pekerjzan mappn status sosial.
2021y kemndian, digunakan oleh 123 | penggunasn  aplikasi  caregiver Metode untuk pengumpulan
orang pengguna yang berasal i) | pengetatuan  dari data digunakan kuesioner serta
dari caregiver ranpg lansia | caregiver lansia wawancara terbuka. Responden
— — - - — kemudian dipilih berdasarkan
Gambharay, Penelitian ini adalah penslitian | Dari basil gepelition yang ads purposive sampling
peogstalyn, | luantitatif yang menggmalon| diketahni - bahgn  pengetahuan Effect  of | Peneliian imi  dilzkukan | Hasil penelitian im menunjukkan skor
pendekatan  potong  lintang. respmd.en terhadsp proses penuaan dirtual reality &0 j— N EES UG
dan dampgk| Dalam p bilan  data bang, haik antara regponden yang virtual reality | terhadap 60 orang lanjut usia | tes AR yang
pandemi, dilakzanalan satu Laali | memiliki pengetahuan tinggi g;m EXEICISES 0N | Vil m.pﬂ,ﬂ Jompa wmerpakan 1._ndek5 kg&elmb@ngan di
covid 19 . s yang 1 petabman kurang yaj balanceand vang kemudian dibagi menjadi | amtara  lansia, meningkst depgan
fifi dagi | luesioner  tertutup.  Liafylk,| masing masing ] ak 20 orang fall in elderly | dua bagjan kelompok kontrol | sisnifikan dalam kelompok Nbox pada
g8l populasi penelitian ini vaitu | (30%). S ayva
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people with | dan  Xbox  Peserta pada| saaf setelah intervensi dilakukan (p
fall risk: | kelompok intervensi kemudian | <0.001 untuk kedua BBS serfa ftes
arandomized | menerima latthan  Vigwal | TUG). Selain itu, skor ketakutan jatuh
controlled trial | Realify, menurut bentuk Xbox | berkurang secara signifikan pada
(Zahedian- Kinectin vang terdiri dari dua | kelompok intervensi dibandingkan
Nasab et al,| sesi sglama 30-45 menit dan | dengan kelompok kontrol (p <0.001).
2021) diadakan per minggu selama 6 | Menurut  hasil  peneliian i
minggu.  Individu  dalam | didapatkap, bahwa setelah 6 minggu
kelompok kontrol, pada sisi| dilakukan, latihan keseimbangan VR
lain, juga menerima latihan | maka dapat meningkatkan
vang bersifat rotin dilakukan di | keseimbangan dan ketakutan jatuh
panti jompo. Alat penelitian | pada lansia yang tinggal di pangi
dalam penelitian ini diantaranya | jompo

kuesioner demografi, Berg
Balance Scale (BBS). tes Timed
Up and Go (TUG), dan Falling
EfficacyScale (FES).

HASIL DANPEMBAHASAN

Penggunaan teknologi dapat
meningkatkan kualitas hidup lansia. Hal ini
dapat dilihat dari hasil beberapa penelitian
yang penulis temukan. Dalam studi literatur
ini, penulis mengumpulkan 9 jurnal yang
terkait dengan pengaruh dari penggunaan
teknologi dalam peningkatan kualitas hidup
lansia baik secara fisik, psikologis maupun
sosial. Jurnal yang digunakan dalam periode 5
tahun terakhir (2017 —2021). Hasil analisis
PICO yang dilakukan oleh penulis dapat
dilihat pada tabel yang ada.

Dari 9 jurnal yang ditemukan, para
peneliti menggunakan berbagai ragam metode
penelitian  kualitatif ~maupun  Kkuantitatif.
Penelitian dilakukan di berbagai tempat yang
berbeda baik di Indonesia maupun di luar
negeri. Jumlah responden yang dilibatkan
dalam penelitian juga bervariasi. Responden
yang terlibat juga bukan hanya dari lansia saja,
namun juga dari individu yang terlibat dalam
kehidupan sehari-hari seorang lansia, seperti
caregiver, perawat dan tenaga kesehatan
lainnya. Hal ini sangat tepat dilakukan karena
kualitas hidup lansia juga dipengaruhi baik
secara langsung maupun tidak langsung oleh
lingkungan sekitarnya dan individu-individu
yang dekat dengannya. Untuk teknologi yang
diteliti juga bervariasi, seperti penggunaan
robot, telecare, aplikasi android, dan virtual
reality.

Adapun  hasil yang  didapatkan
menunjukkan pengaruh positif dari teknologi
bagi peningkatan kualitas hidup lansia. Namun
penggunaan teknologi dapat juga melibatkan
tantangan yang dapat membahayakan lansia
yang lebih tua karena keterbatasan teknologi
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dan kesulitan mengelola dan memahami
teknologi.

METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini adalah

dengan melakukan studi literatur.
Pengumpulan data dilakukan dari beberapa
artikel,  jurnal, maupun  buku yang

berhubungan dengan keperawatan gerontik.
Database sumber literatur yang didapatkan
diantaranya adalah pubmed, science direct dan
google scholar. Kata kunci pencarian yang
digunakan adalah  “teknologi”, “lansia”,
“kualitas hidup”, “lanjut usia”, “usia lanjut”,

“technology”, “elderly”, “quality of life”, “old

age”.

Penulis menetapkan kriteria inklusi
artikel maupun jurnal dalam jangka waktu 5
tahun terakhir yaitu dari tahun 2017 sampai
dengan 2021, menggunakan bahasa inggris
maupun bahasa Indonesia full text. Melalui
kajian literatur tersebut, penulis mengambil
judul “pengaruh teknologi dalam peningkatan
kualitas hidup lansia”. Penulisan literatur
berfokus pada: (1) Penggunaan teknologi
dalam bidang kesehatan lansia ; (2) kualitas
hidup lansia; (3) pengaruh penggunaan
teknologi dengan peningkatan kualitas hidup
lansia.

PENUTUP

Kesimpulan

Penggunaan teknologi menunjukkan pengaruh
positif bagi peningkatan kualitas hidup lansia.
Namun penggunaan teknologi dapat juga
melibatkan tantangan yang dapat
membahayakan lansia yang lebih tua karena
keterbatasan  teknologi  dan  kesulitan
mengelola dan memahami teknologi. Oleh
karena itu perlu untuk mengembangkan
teknologi yang andal dan menyesuaikannya
dengan kemampuan, keterampilan, dan sumber
daya pengguna, sesuai dengan kebutuhan
lansia serta mudah untuk dipahami dan
digunakan, mengingat penurunan fungsi yang
terjadi pada lansia baik secara fisik, psikologis,
kognitif, maupun sosial.
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Rekomendasi

Manuskrip ini bertujuan untuk melihat
adanya pengaruh penggunaan teknologi di
dalam bidang kesehatan terutama dalam
pemberian asuhan keperawatan terhadap
peningkatan kualitas hidup pada pasien lanjut
usia sebagai seseorang yang mengalami
berbagai keterbatasan yang dipengaruhi oleh
proses penuaan, dengan demikian maka
penulis mengharapkan manuskrip ini dapat
berkembang dalam penggunaan metode
penelitian untuk pengambilan data yang akan
diteliti melalui uji validitas dan reliabilitas.
Ucapan terimakasih

Penulis berterimakasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu dalam
penulisan manuskrip ini. Melalui buku-buku,
artikel-artikel dan jurnal-jurnal yang dibaca
mendorong  penulis untuk  mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan
teknologi dalam meningkatkan kualitas hidup
lansia baik di rumah maupun di rumah sakit
ataupun fasilitas pelayan kesehatan lainnya.
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